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MUNCUL LAGI SATU KASUS POSITIF

- DIY Masuk Zona Kumng Covid-19

YOGYA (KR) - Secara umum, }

iologi, namun di dal terda-

DIY masuk kategori zona kuning untuk
penyebaran virus Korona (Covid-19). Na-
mun untuk penentuan masing-masing
zona di kabupaten/kota Gugus Tugas Pe-
nanganan Covid-19 DIY, sejauh ini masih
dalam tahap diskusi. Pasalnya walaupun
DIY dapat dianggap sebagai satu satuan

Jadi meskipun DIY masuk kategori zona ku-
ning, tapi masih periu dirincikan kembali hing-
ga |evel kabupaten/kota karena risiko penu-
larannya tidak sama persis," kata Anggota
Tim Perencanaan Data dan Analisis Gugus
Tugas Covid-19 DIY, dr Riris Andono Ahmad
MPH PhD di Kantor Pusdalops BPBD DIY,
Jumat (19/6).

Riris mengatakan, dari 14 indikator yang
dibuat BNPB, tidak seluruhnya dapat diterap-
kan untuk konteks DIY. Misalnya, indikator
yang menyebutkan bahwa ada penurunan 50
persen dari puncak kasus. Kondisi tersebut
(fgak bisa diaplikasikan untuk kabupaten se-
perti Kulonprogo karena di sana tidak pemah
ada peningkatan kasus. Sebaliknya di Kulon-
progo hanya ada kasus impor.

_“Pembuatan zonasi granular disebabkan
karena secara general, situasi DIY dapat di-
Kategorikan sebagai zona kuning. Zona me-
nurut pusat, ada 4 yaitu merah, oranye, ku-
ning, dan hijau,” terang Riris.

- Sedangkan Wakil Sekretariat Gugus Tugas
Penanganan Covid-19 DIY Biwara Yuswan-
tana menjelaskan, tim Gugus Tugas Pe-
nanganan Covid-19 di DIY tengah melakukan
kajian awal indikator penentuan zonasi wila-
yah Covid-19 di DIY. Zonasi wilayah Covid-19
ini sangat diperlukan baik dari segi pena-
nganan maupun pencegahan serta menjadi

panduan bagi masyarakat DIY menuju pro- -

I~ Guktif dan aman Covid-19 serta persiapan ke-.

0 mungklnamberakmmya masa tanggap daru-

rat vi s_](p;ona dllazjeut ﬁase tvanslsl damral'

terkon-
ak 1 ka-

pat sub-sub populasi sehingga diperlukan
zonasi yang lebih granular atau rinci.
"Indikator yang ditetapkan BNPB mau-
pun WHO untuk memetakan zona warna
di sebuah wilayah, tidak semuanya bisa
diaplikasikan di DIY.
* Bersambung hal 8 kol 1

(RS) Rujukan Covid-19 di DIY pada Jumat
19

Juru Bicara (Jubir) Pemda DIY untuk pena-
nganan virus Korona Berty Murtiningsih me-
ngatakan penambahan satu kasus positif Co-
Vid-19 adalah kasus 279 laki-aki (42) warga
Sleman dengan riwayat perjalanan dari Timi-
ka Papua sehlngga merupakan imported

"Ada penambahan kasus positif Covid-19
satu kasus yang berdasarkan keterangan
dari laporan RS yang bersangkutan adalah
traveler. Kasus 279 yang beralamatkan

Sleman ini sedang dalam penelusuran lebih

lanjut oleh Dibkes Sleman," kata Berty.
Berty menyampaikan kasus positif yang di-

* laporkan sembuh, dengan hasil laboratorium

dua kali negatif secara berturut-turut, bertam-

bah 7 orang, maka jumlah kasus positif

Covid-19 di DIY yang dinyatakan sembuh
menjadi 226 kasus. Kasus sembuh tersebut
~adalah kasus 161 laki-laki (34) warga Kota
Yogyakarta, kasus 243 laki-laki (34) warga
Gunung Kidul, kasus 256 laki- laki (36) warga
Bantul, kasus 257 laki-laki (38) warga
-Sleman, kasus 260 laki-laki (38) warga
Sleman, kasus 261 laki -laki (36) warga
Bantul dan kasus 271 perempuan (40 warga
Bantul.
“Kabar menggembirakannya kasus
sembuhan bertambah cukup b}nyak diD
Jumlah sampel yang diperiksa sebesar
sampel dan jumlah orang diperiksa se
135 0rang,"

tandasnya. :
- Kepala Bidang (Kehld) Pencegahan da n
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